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ABSTRAK

Penelitian ini membahas masalah: (1) ideologi apakah yang tersembunyi dalam
laporan khusus majalah Gatra periode Oktober—Desember 2008?; dan (2)
bagaimanakah strategi penulis dalam menyembunyikan ideologinya dilihat dari
struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro? Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan ideologi yang tersembunyi dan strategi yang dilakukan penulis
dalam laporan khusus majalah Gatra. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah metode linguistik deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan teknik
dokumentasi dan dalam menganalisis data digunakan prosedur analisis wacana kritis
(AWK) model van Dijk yaitu menggunakan satuan dan sarana AWK meliputi:
struktur makro (tema/topik), superstruktur (skematik/skema), dan struktur mikro
(semantik: latar, detail, maksud, praanggapan, nominalisasi; sintaksis: bentuk
kalimat, koherensi, kata ganti; stilistik: leksikon; retorik: grafis, metafora, ekspresi).
Teknik ini digunakan untuk mengetahui ideologi dan strategi dalam laporan khusus
majalah Gatra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ideologi yang tersembunyi
dalam laporan khusus adalah ideologi pro (keberpihakan) pada tema atau topik
laporan yang diberitakan. Semua aspek dalam laporan khusus bersifat mendukung
tema atau topik yang dilaporkan. Strategi yang digunakan oleh penulis laporan
khusus dalam menyembunyikan ideologi terungkap melalui elemen satuan dan sarana
AWK. Semua elemen struktur wacana digunakan oleh penulis laporan khusus untuk
menyembunyikan ideologi. Pada struktur makro dan superstruktur semua elemen
muncul dan mengandung ideologi pro (keberpihakan) kepada tema laporan,
sedangkan pada struktur mikro elemen yang paling sering muncul adalah leksikon
(46 kali) dan yang paling sedikit muncul adalah elemen metafora (4 Kkali).
Penggunaan strategi ini membuat pembaca tidak merasa telah terpengaruh, sehingga

terbentuklah ideologi yang sama, kuat, dan benar adanya antara penulis dan pembaca
laporan khusus majalah Gatra.

Kata-kata kunci: Analisis wacana kritis, ideologi, laporan khusus.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kata wacana sekarang ini banyak disebut-sebut oleh masyarakat. Wacana

diartikan sebagai unit bahasa yang lebih besar dari kalimat (Eriyanto, 2003:1). Istilah
wacana banyak ditemui dalam berbagai situasi bukan hanya bidang pendidikan,
sosial, politik, tapi juga oleh masyarakat umumnya. Jadi, wacana diartikan sesuai
dengan situasi yang berlangsung saat pemakaiannya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Purnomo (2006:3) yang mengemukakan bahwa wacana adalah hasil dari penggunaan
bahasa dalam konteks yang wajar (alamiah).

Menurut Parera (2004:218), kalimat-kalimat yang berhubungan satu sama
lain, baik kalimat yang mendahuluinya maupun yang menyusulnya, satuan itu disebut
satuan suprakalimat atau satuan wacana. Dalam analisis wacana kalimat tidak
ditelaah dan dianalisis dalam satu isolasi dan terlepas hubungan antara sesama
kalimat. Ini berarti analisis wacana tidak terlepas dari analisis runtun berpikir dan
analisis kelogisan alias koherensi antara satu pikiran atau makna dan pikiran atau
makna yang lain yang terkandung dalam kalimat. Jadi, dalam analisis wacana perlu
analisis makna-makna kata yang saling berhubungan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Tarigan (1984:166) yang menyatakan bahwa semantik adalah telaah makna, yang
mencakup makna kata, perkembangan, dan perubahannya.

Menurut Tarigan (1984:52), salah satu yang termasuk ke dalam jenis wacana
adalah wacana tulis. Wacana tulis adalah wacana yang disampaikan secara tertulis
melalui media tulis. Salah satu yang termasuk ke dalam wacana tulis adalah majalah
dan koran.

Untuk dapat memahami sebuah tulisan atau wacana perlu dilakukan analisis
wacana. Bahkan dapat lebih jauh mengetahui penyalahgunaan kekuasaan, dominasi,

dan ketidakadilan yang dijalankan serta diproduksi secara samar-samar melalui teks-



teks berita itu. Apalagi media dalam konteks kekuasaan menjadi hal yang sederhana:
di mana dia hidup dan siapa yang menjadi pemiliknya (Anshori dan Khaerudin,
2005:29).

Menurut Sobur (2004:31), media sebagai suatu institusi informasi, dapat pula
dipandang sebagi faktor yang paling menentukan dalam proses-proses perubahan
sosial budaya dan politik. Media massa merupakan sebuah kekuatan raksasa yang
sangat diperhitungkan. Sudut pandang inilah yang menjadi objek kajian analisis
wacana kritis pada media masa cetak. Analisis wacana kritis bukan hanya studi
bahasa, tetapi juga menghubungkan dengan konteks. Konteks di sini berarti bahasa
itu dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik
kekuasaan. Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek-efek ideologi: ia dapat
memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak imbang antara kelas
sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas dan minoritas, melalui sudut
pandang yang mana perbedaan itu direpresentasikan dalam posisi sosial yang
ditampilkan.

Penelitian mengenai analisis wacana kritis sudah pernah dilakukan Risnawati,
mahasiswi FKIP Unsri (2008). Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat lima kasus
kejahatan terhadap wanita, ditinjau dari kajian stilistik dalam berita kriminal terhadap
wanita. Diketahui bahwa pilihan kosakata dan tata bahasa cenderung lebih
menguntungkan pelaku kejahatan dan ditinjau dari pemaknaan terhadap kajian
stilistik teks berita tersebut merefleksikan struktur mental sang komunikator yang
menunjukkan ideologi patriarki. Penelitian tersebut hanya memfokuskan pada berita
kriminal terhadap wanita dari satu sumber surat kabar.

Analisis wacana kritis juga dilakukan oleh Lidyawati, mahasiswi FKIP Unsri
(2008). Dari analisis dan pembahasan yang dilakukannya ditarik kesimpulan bahwa
ideologi yang tersembunyi dalam berita kriminal tersebut yaitu ideologi terhadap
pemerintah, pro pada subjek, kontra terhadap pemerintah, dan kontra terhadap subjek.
Strategi ditinjau dari struktur makro yakni topik, superstruktur yakni judul, dan
struktur mikro yakni latar, detil, dan grafis. Dari kelima harian yang dianalisis yakni



Sumatera Ekspres, Sriwijaya Pos, Palembang Pos, Transparan, Berita Pagi, dan
harian Sriwijaya Pos lebih mendominasi ideologi kontra subjek yang disembunyikan
lewat elemen topik, judul, latar, detil, dan grafis.

Analisis wacana kritis dilakukan pula oleh Muliana, mahasiswa FKIP Unsri
(2008) terhadap lima surat kabar terbitan Palembang untuk periode Maret—Mei 2007
yaitu Sumeks, Sripo, Berita Pagi, Transparan, dan Palembang Pos. Muliana
menyimpulkan bahwa seluruh berita ekonomi surat kabar tersebut menyembunyikan
ideologi pro pemerintah. Ideologi yang paling dominan dalam berita ekonomi Sumeks
dan Palpos adalah ideologi kontra pemerintah.

Analisis wacana kritis yang dilakukan dalam penelitian mempunyai landasan
teori yang sama dengan penelitian tersebut di atas. Akan tetapi, yang
membedakannya adalah sumber data, yaitu majalah Gatra. Dari telaah literatur yang
dilakukan, analisis wacana kritis pada laporan khusus dalam majalah Gatra belum
pernah dilakukan.

Majalah Gatra berdiri sejak tahun 1994 yang tidak bisa lepas dari kasus
pembreidelan terhadap majalah Tempo (Arismunandar, 2006:1). Hasil wawancara
peneliti dengan operator majalah Gatra pada tanggal 29 Mei 2009, saudari Pepi
mengatakan bahwa majalah ini memuat berita-berita dari dalam dan luar negeri.
Selain memuat berita-berita atau informasi yang bersifat umum majalah Gatra juga
memuat berita yang dikemas dalam ruang-ruang tersendiri, antara lain: serambi
redaksi, surat pembaca, info perbankan, teropong, laporan utama, laporan khusus,
berita-berita nasional atau internasional, ragam, olahraga, hukum, ekonomi,
kesehatan, seni, sastra, apa dan siapa, buku, kolom, dan perspektif. Sumber berita
bukan hanya dari wilayah Indonesia, tetapi juga dari luar negeri. Sebagai suatu
majalah publik, sasaran pembacanya tidak dikhususkan untuk kalangan tertentu saja
melainkan diterbitkan untuk semua lapisan masyarakat. Akan tetapi, pada
kenyataannya pembaca Gatra sebagian besar dari kalangan tertentu saja. Pembacanya
adalah orang-orang berpendidikan tinggi, kaum pengusaha, dan para politikus.
Dengan demikian, muncullah satu ideologi masyarakat bahwa Gatra merupakan



majalah politik dan secara tidak langsung timbullah kepentingan-kepentingan
tersembunyi di balik suatu berita atau informasi. Inilah yang menimbulkan beberapa
berita majalah Gatra isinya mempunyai tujuan-tujuan terselubung atau tersembunyi
untuk mencapai kepentingan dan keuntungan pribadi suatu golongan bahkan individu
itu sendiri. Dengan mengemas suatu berita atau informasi secara baik dan sistematis
pembaca tidak merasa telah terpengaruh bahkan sampai mempengaruhi orang lain
sehingga terbentuklah ideologi yang diinginkan dari golongan atau individu tersebut
secara tidak langsung. Dalam majalah Gatra disediakan ruang tersendiri untuk
menyampaikan berita atau informasi tentang suatu hal secara lebih rinci, lebih dalam,
lebih luas, dan dikemas secara baik dan sistematis yaitu laporan khusus. Sementara
pada ruang lain, suatu berita atau informasi ditampilkan dengan metode penyampaian
yang bersifat laporan atau pemberitahuan saja kepada pembaca.

Salah satu laporan khusus majalah Gatra terlihat adanya ideologi yang
disembunyikan oleh penulis dari judul “Menakar Beringin Jelang 2009 pada edisi
nomor 50 halaman 94. Dilihat dari judul tersebut, tidak terlihat adanya maksud
tertentu, judul itu terkesan bersifat umum saja. Akan tetapi, setelah dibaca lebih
mendalam tersirat adanya unsur yang ingin ditunjukkan kepada pembaca dengan kata
lain mempromosikan bahwa sebuah partai yang berlambang pohon Beringin masih
diakui keberadaannya dan masih punya banyak pendukung fanatik. Jadi, masih layak
tampil atau ikut dalam pemilu tahun 2009 nanti. Hal ini terlihat pada kutipan lead
berita berikut.

“Partai Gerindra, Hanura, dan Partai Demokrat diduga bakal menjadi
ancaman buat suara Golkar. Kekalahan beruntun Golkar dalam
sejumlah pilkada gubernur tak menunjukkan peta kekuatan Golkar
sesungguhnya. Kemenangan gemilang diraih dalam pilkada bupati dan
walikota” (Gatra, edisi nomor 50, Oktober 2008:94).

Dari berita ini penulis berita mengharapkan terbentuklah suatu pemikiran
masyarakat (ideologi) bahwa Golkar masih layak menjadi pilihan masyarakat serta
diperhitungkan di dunia politik dalam negara Indonesia.



1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) ideologi apakah yang tersembunyi
dalam berita laporan khusus pada majalah Gatra edisi Oktober—Desember 2008?
dan (2) bagaimanakah strategi penulis dalam menyembunyikan ideologinya dilihat

dari struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk: (1) mendeskripsikan ideologi yang tersembunyi
dalam wacana berita laporan khusus dalam majalah Gatra edisi Oktober—Desember
2008 dan (2) mendeskripsikan strategi yang dilakukan penulis untuk
menyembunyikan ideologi dilihat dari struktur makro, superstruktur, dan struktur

mikro.

1.4 Manfaat

Penelitian ini dilakukan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis. Secara
teoretis penelitian ini diharapkan dapat mengukuhkan pandangan analisis wacana
kritis tentang karakteristik media massa dalam kaitannya dengan pihak lain yang
berkepentingan dengannya. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat:
(1) sebagai acuan untuk melakukan penelitian dengan jenis berita lain dari pelbagai
media massa dan (2) untuk pembinaan pengetahuan dan kepekaan siswa dan
mahasiswa dalam mempelajari dan menganalisis wacana secara kritis terhadap

beberapa jenis wacana khususnya wacana bahasa Indonesia.
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